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Pada proses pembelajaran matematika di sekolah tidak lepas dari masalah-
masalah yang terdapat di dalamnya. Hal ini dapat dilihat dari pembelajaran masih 
mengarah pada satu arah saja yang menyebabkan keaktifan siswa cenderung 
kurang. Maka dari itu perlu adanya cara untuk membuat siswa termotivasi untuk 
giat belajar dengan membuat ringkasan yang menjadikan siswa tertarik untuk 
belajar dan bisa mendapatkan nilai yang diharapkan.  Agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai maka diperlukan motivasi yang kuat dari dalam diri siswa sendiri 
maupun dari luar diri siswa tersebut. Oleh karena itu dibutuhkan suatu alternatif 
pembelajaran agar siswa merasa senang dengan pembelajaran matematika. Salah 
satu alternatif untuk membuat pembelajaran lebih efektif dan menyenangkan 
adalah pembelajaran bertahap metode Mind Mapping yang dapat meningkatkan 
daya ingat siswa terhadap materi pelajaran dan dapat membuat aktivitas belajar 
siswa lebih menarik. 
 
Berdasarkan pertimbangan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah; Adakah peningkatan motivasi belajar siswa kelas X MA 
Muhammadiyah 1 Ponorogo dalam pembelajaran matematika menggunakan 
metode Mind Mapping? Bagaimana kemampuan guru dalam pengelolaan 
pembelajaran matematika dengan metode Mind Mapping pada siswa kelas X MA 
Muhammadiyah 1 Ponorogo tahun pelajaran 2011/2012? Apakah pembelajaran 
matematika menggunakan metode Mind Mapping dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa kelas X MA Muhammadiyah 1 Ponorogo tahun pelajaran 
2011/2012? 
 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (action research). 
Penelitian tindakan kelas dan eksperimen ini dilaksanakan di MA Muhammadiyah 
1 Ponorogo yang subyek penelitiannya 29 siswa.  Tujuan utama dari penelitian 
tindakan kelas ini adalah Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dan untuk 
mengetahui pengelolaan guru melalui pembelajaran dengan metode Mind 
Mapping kelas X MA Muhammadiyah 1 Ponorogo tahun pelajaran 2011/2012. 
Sedangkan tujuan penelitian eksperimen adalah untuk mengetahui apakah melalui 
pembelajaran dengan metode Mind Mapping prestasi belajar matematika akan 




Penelitian ini dilakukan dengan 2 siklus. yang terdiri ; Perencanaan 
Tindakan, Observasi dan Refleksi. Berdasarkan hasil pengamatan motivasi siswa 
dalam pembelajaran secara keseluruhan,pada siklus I motivasi belajar siswa 
mendapatkan kriteria “Cukup” dengan presentasi keberhasilan 61,7 %, sedangkan 
pada siklus II berkriteria “Baik” dengan presentasi keberhasilan 78,1 % ini 
menunjukkan ada peningkatan motivasi belajar siswa kelas X MA 
Muhammadiyah 1 Ponorogo dalam pembelajaran matematika menggunakan 
metode Mind Mapping. Hasil pengamatan aktivitas guru dalam pengelolaan 
pembelajaran dari dua siklus mendapat predikat ”Baik” dengan rata-rata tingkat 
kemampuan guru pada siklus I = 3,57 dan siklus II = 4,125. Berdasarkan tes hasil 
belajar, ketuntasan klasikal pada siklus I mencapai 72,41% dan pada siklus II 
mencapai 89,66. Hal ini membuktikan bahwa metode Mind Mapping dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas X MA Muhammadiyah 1 Ponorogo 




































BAB I  
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Teknologi yang semakin berkembang dan hampir mengusai dunia tidak 
terlepas dari hasil pikiran manusia. Perkembangan teknologi saat ini seiring 
dengan perkembangan ilmu matematika. Sebab matematika itu merupakan 
dasar dari semua disiplin ilmu yang lain. Penemuan-penemuan teknologi yang 
baru senantiasa beriringan dengan perkembangan formula-formula dan konsep 
dari ilmu matematika. Sehingga dengan konsep matematika inilah, teknologi 
dunia semakin berkembang. Konsep-konsep matematika yang dipelajari untuk 
hal ini tentulah membutuhkan kompetensi yang tinggi dan komprehensif. 
Salah satu hal untuk meningkatkan kompetensi matematika menjadi 
lebih tinggi adalah melalui pendidikan. Baik itu merupakan pendidikan formal 
maupun non formal. Dalam hal ini sehubungan dengan pendidikan formal 
khususnya matematika dari informasi yang diperoleh saat konferensi pers The 
First Symposium on Realistic Teaching in Mathematics di Majelis Guru Besar 
(MGB) ITB, Jl. Surapati No.1 Bandung, pada tanggal 16 januari 2008 
menyampaikan bahwa peringkat Indonesia berada di bawah Malaysia dan 
Singapura. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kualitas pendidikan 
matematika di Indonesia masih perlu ditingkatkan. Selanjutnya, rendahnya 





Singapura, juga ikut menjadi pembenaran bahwa masih perlunya pembenahan 
diberbagai komponen yang terkait dengan pembelajaran dalam pendidikan 
matematika. 
Berkaitan dengan pembelajaran yang berada di kelas, masih banyak 
siswa yang kesulitan belajar khususnya pelajaran matematika. Ini disebabkan 
karena siswa masih menganggap matematika suatu pelajaran yang 
menakutkan, membosankan, tidak terlalu berguna dalam kehidupan sehari-hari. 
Di samping itu matematika bagi siswa bersifat abstrak, penuh dengan angka 
dan rumus-rumus. Sikap tersebut muncul karena masih adanya sistem belajar 
yang menyamaratakan kemampuan siswa, saat siswa belum menguasai materi 
sudah ditambah dengan materi lain. Apalagi jika guru yang mengajar 
matematika sulit dipahami dalam menyampaikan materi di dalam kelas 
sehingga keadaan ini menambah ketidaksukaan siswa pada matematika. 
Kurangnya guru dalam menyampaikan materi dengan baik, sulit dimengerti 
siswa, serta kurang tepatnya metode pembelajaran yang digunakan guru sangat 
berpengaruh besar pada proses belajar mengajar. 
Selain itu dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran matematika, guru 
cenderung lebih mendominasi pembelajaran. Sehingga  pembelajaran masih 
mengarah pada satu arah saja yang menyebabkan keaktifan siswa cenderung 
kurang. Salah satu dampak keaktifan siswa kurang akan menimbulkan 
pemahaman yang rendah terhadap materi matematika. Terlebih lagi jika siswa 
hanya mendengarkan saja maka siswa akan mudah lupa dengan apa yang 
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diajarkan guru. Maka dari itu perlu adanya cara untuk membuat siswa 
termotivasi untuk giat belajar dan bisa mendapatkan nilai yang diharapkan. 
Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai maka pembelajaran 
matematika  haruslah berlangsung dengan melibatkan siswa, dalam artian 
pembelajaran berlangsung  dengan efektif dan menyenangkan. Menurut 
Kuartet(Tiwi, 2009:1), proses belajar mengajar yang efektif ditandai oleh: 
1. sebagian terbesar dari waktu yang tersedia benar-benar digunakan untuk 
belajar murid. 
2. kualitas pembelajaran guru sangat memadai. 
3. sebagian terbesar/seluruh murid terlibat secara aktif dalam kegiatan PBM 
Dalam hal ini, untuk mempelajari matematika diperlukan dorongan 
yang kuat dari dalam diri siswa sendiri maupun dorongan dari luar diri siswa 
tersebut. Dorongan ini lazim disebut dengan motivasi. Seseorang yang 
mempunyai motivasi tinggi akan melakukan sesuatu dengan penuh semangat, 
terarah dan penuh rasa percaya diri. Hal ini berlaku juga pada kegiatan belajar 
siswa. Siswa yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi akan lebih 
bersemangat dalam kegiatan belajarnya, dengan semangat tinggi serta 
bersungguh-sungguh dalam belajar, maka prestasi belajar yang diperoleh akan 
meningkat lebih optimal lagi. 
Seperti halnya di MA Muhammadiyah 1 Ponorogo khususnya siswa 
kelas X, kegiatan pembelajaran matematika masih berpusat pada guru. Terlihat 
dalam proses belajar mengajar matematika siswa tidak memperhatikan 
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penjelasan guru, hal ini terlihat ketika siswa diberi pertanyaan tidak bisa 
menjawab, siswa bahkan tidak tertarik mengikuti pelajaran saat guru 
menjelaskan materi di depan kelas. Ada siswa yang mengobrol sendiri dengan 
temannya, ada yang mendengarkan tetapi lesu, melamun, bermain sendiri, 
bahkan ada yang pura-pura mencatat padahal tidak tahu yang dicatat. Siswa 
juga enggan bertanya mengenai materi yang baru diterangkan guru. Jika 
ditanya paham atau tidaknya mereka masih bingung dan tampak tidak 
bersemangat dalam mengikuti pelajaran matematika. Bahkan nilai matematika 
siswa berada di bawah nilai pelajaran lain. Prestasi belajar matematika siswa 
juga belum menunjukkan hasil yang positif, terlihat dari nilai matematika siswa 
cenderung di bawah KKM yang ditetapkan yaitu 70. 
Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa kelas X 
MA Muhammadiyah 1 Ponorogo terhadap matematika kurang dan belum 
berkembang secara optimal dan prestasi belajar siswa juga cenderung rendah. 
Metode yang digunakan guru sebelumnya kurang dapat mendukung 
peningkatan motivasi dan prestasi belajar siswa. Dengan adanya berbagai 
kecenderungan situasi di atas. Sehingga dalam hal ini perlu adanya penerapan 
metode pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan 
prestasi belajar siswa dalam belajar matematika. 
Salah satu metode yang dapat meningkatkan motivasi dan prestasi 
belajar siswa dalam belajar matematika yaitu menggunakan metode Mind 
Mapping. Metode ini dapat meningkatkan daya ingat siswa terhadap materi 
pelajaran dan dapat membuat aktivitas belajar siswa lebih menarik karena 
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mereka membuat ringkasan sendiri untuk belajar jadi siswa akan lebih 
menyukai belajar matematika. Tidak monoton hanya melihat buku paket dan 
LKS saja tetapi memiliki kreatifitas untuk membuat mind map sendiri. 
Menurut Iwan Sugiarto (Agung, 2011: 5) Mind Mapping merupakan suatu 
metode pembelajaran yang sangat baik digunakan oleh guru untuk 
meningkatkan daya hafal siswa dan pemahaman konsep siswa yang kuat, siswa 
juga dapat meningkat daya kreatifitas melalui kebebasan berimajinasi. Mind 
Mapping juga merupakan teknik meringkas bahan yang akan dipelajari dan 
memproyeksikan masalah yang dihadapi ke dalam bentuk peta atau teknik 
skema sehingga lebih mudah memahaminya. 
Melalui metode Mind Mapping siswa diharapkan dapat termotivasi 
belajar aktif untuk meningkatkan prestasi belajarnya. Dengan membuat 
ringkasan belajar sendiri siswa akan tertarik dengan kegiatan itu dan akan 
mempelajari pembelajaran yang dibuatnya sendiri dengan senang hati. Materi 
pada pembelajaran dengan metode Mind Mapping ini adalah Dimensi Tiga 
kelas X. Dari materi tersebut siswa dapat membuat ringkasan materi sederhana 
dengan metode Mind Mapping terhadap materi tersebut sehingga mudah untuk 
diingat.  
Dari uraian di atas agar pengajaran dapat mencapai hasil sesuai dengan 
tujuan yang direncanakan peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian 
dan bekerjasama dengan guru matematika di MA Muhammadiyah 1 Ponorogo 
untuk menerapkan pembelajaran dengan metode Mind Mapping melalui 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berjudul “Penerapan Metode Mind 
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Mapping untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 
Matematika Siswa Kelas X MA Muhammadiyah 1 Ponorogo Tahun Pelajaran 
2011/2012” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang muncul  
di kelas X MA Muhammadiyah 1 Ponorogo, dapat  diidentifikasikan sebagai 
berikut: 
1. Rendahnya motivasi siswa dalam pembelajaran matematika kelas X MA 
Muhammadiyah 1 Ponorogo yang berakibat: 
- Siswa kurang aktif dalam mengikuti jalannya proses belajar mengajar 
(PBM) matematika karena guru yang mendominasi pembelajaran. 
- Kecenderungan sebagian besar siswa tidak tertarik mengikuti pelajaran 
matematika. 
2. Rendahnya prestasi belajar siswa kelas X MA Muhammadiyah 1 Ponorogo 
dibanding pelajaran lainnya. 
C. Rumusan Masalah 
Bertolak dari identifikasi masalah maka dapat dirumuskan masalah 
yang akan diteliti yaitu sebagai berikut: 
1. Adakah peningkatan motivasi belajar siswa kelas X MA Muhammadiyah 1 




2. Bagaimana kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran matematika 
dengan metode Mind Mapping pada siswa kelas X MA Muhammadiyah 1 
Ponorogo tahun pelajaran 2011/2012?  
3. Apakah pembelajaran matematika menggunakan metode Mind Mapping 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas X MA Muhammadiyah 1 
Ponorogo tahun pelajaran 2011/2012? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 
matematika menggunakan metode Mind Mapping. 
2. Untuk mengetahui kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran 
matematika dengan menggunakan metode Mind Mapping siswa kelas X MA 
Muhammadiyah 1 Ponorogo tahun pelajaran 2011/2012.  
3. Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar matematika menggunakan 
metode Mind Mapping siswa kelas X MA Muhammadiyah 1 Ponorogo 
tahun pelajaran 2011/2012.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                
E. Hipotesis Penelitian 
Adapun hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Metode Mind Mapping dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam 
pembelajaran matematika siswa kelas X MA Muhammadiyah 1 Ponorogo 
tahun pelajaran 2011/2012. 
2. Dengan metode Mind Mapping kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran di kelas menjadi lebih baik.  
3. Pembelajaran matematika menggunakan metode Mind Mapping dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas X MA Muhammadiyah 1 
Ponorogo tahun pelajaran 2011/2012. 
 
F. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari salah penafsiran yang berbeda terhadap penelitian 
ini, maka peneliti perlu mendefinisikan istilah dalam penelitian ini: 
1. Metode Mind Mapping adalah suatu teknik visual yang dapat 
menyelaraskan proses belajar dengan cara kerja alami otak. Metode ini 
merupakan metode baru untuk membuat ringkasan bahan tentang suatu 
materi dengan perpaduan gambar dan grafis yang menarik, sehingga otak 
dapat memahami informasi dan mengingatnya dengan lebih lama. 
2. Motivasi Belajar Siswa merupakan suatu pemberian rangsangan yang 
menggerakkan siswa untuk belajar sesuatu atau melakukan kegiatan agar 
siswa mencapai suatu tujuan pembelajaran yang diberikan guru berkaitan 
dengan perhatian siswa, waktu belajar siswa, bagaimana usaha siswa dalam 
belajar, irama perasaan ketertarikan siswa, serta ketekunan ekstensi siswa. 
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3. Prestasi Belajar yang dimaksud adalah nilai belajar dari tes akhir siklus/tes 
formatif yang telah dicapai siswa dalam mengikuti pembelajaran 
matematika dengan melihat kemampuan kognitif siswa selama 
pembelajaran dengan metode Mind Mapping. 
4. Kemampuan Guru adalah kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. 
Kemampuan guru dalam menyampaikan pelajaran dan mengusai materi 
yang diajarkan sangat mempengaruhi terjadinya proses belajar. 
5. Pembelajaran Matematika adalah seperangkat kegiatan yang direncanakan, 
dilaksanakan, dievaluasi secara sistematis untuk menciptakan tercapainya 
kegiatan belajar matematika. 
 
G. Batasan Masalah 
Perlu adanya batasan masalah agar penelitian bisa berjalan terarah 
sesuai yang diinginkan. Adapun batasan masalah penelitian ini adalah : 
1. Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode Mind Mapping. 
2. Materi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Dimensi 
Tiga kelas X 
H. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberi beberapa manfaat, antara 
lain sebagai berikut: 
1. Bagi penulis 




2. Bagi Guru Matematika 
Dapat menambah variasi metode pembelajaran yang digunakan dalam 
menyampaikan pelajarannya. 
3. Bagi Lokasi Penelitian 
 Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan 
dalam memilih dan menggunakan metode pembelajaran matematika di 
sekolah. 
4. Bagi Universitas Muhammadiyah Ponorogo 
Untuk menambah koleksi kepustakaan tentang penelitian pendidikan 
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